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ABSTRAK 

Rahmika Pahdinol : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas 

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang sangat penting bagi 

peserta didik dalam proses belajar, dengan pemahaman konsep yang baik maka 

tujuan-tujuan selanjutnya dari pembelajaran matematika dapat tercapai. Namun, 

kenyataan di lapangan ditemukan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII di SMP Negeri 2 X Koto Diatas masih rendah. Hal ini disebabkan 

karena berbagai faktor, salah satunya kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik  adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). Model pembelajaran ini dipilih karena cocok 

dengan karakteristik peserta didik di SMP N 2 X Koto Diatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

eksperimen) dengan rancangan Control Group Pretest and Posttest Design. 

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto 

Diatas Tahun Pelajaran 2021/2022, dengan jumlah peserta didik sebanyak 42 

orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling, yang 

mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sedangkan instrumen 

yang digunakan adalah soal tes pemahaman konsep matematis dalam bentuk 

essay. 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji-t, diperoleh 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =
0,000, karena 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 < 𝛼 = 0,05, maka ditarik kesimpulan tolak 𝐻0 dan 

terima 𝐻1 . Sehingga dapat disimpulkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

baik dibandingkan peserta didik  yang belajar menggunakan  model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. Hal ini didukung dengan 

hasil uji N-Gain pada kelas kontrol 0,148 dan pada kelas eksperimen sebesar 

0,624. Hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan pemahaman konsep matematis 

peserta didik kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang 

berarti adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibandingkan 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dimasa ini pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap individu sebagai 

salah satu modal agar dapat mencapai keberhasilan dan kesuksesan dalam 

kehidupannya. Dalam dunia pendidikan setiap individu melakukan 

pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Ahmad 

Susanto (2013: 185) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik. Dengan kegiatan pembelajaran diharapkan akan 

memberikan dampak positif terhadap individu yang bersangkutan. 

Salah satu pembelajaran yang ada disetiap tingkatan pendidikan yaitu 

matematika. Ahmad Susanto (2013: 186) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh 

pendidik guna mengembangkan kreativitas peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir serta kemampuan mengkontsruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan pemahaman terhadap materi matematika. Salah 

satu tujuan pembelajaran matematika termuat dalam Permendikbud Nomor 

59 Tahun 2014, yaitu agar peserta didik dapat memahami konsep matematis. 

Memahami konsep matematis merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep atau algoritma secara 

akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan suatu masalah. Pemahaman 

konsep merupakan hal yang sangat penting bagi peserta didik dalam proses 
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belajar, dengan pemahaman konsep yang baik maka tujuan-tujuan selanjutnya 

dari matematika dapat tercapai. Hasibuan (2015) menyatakan bahwa salah 

satu hambatan dalam mempelajari matematika yaitu kesulitan dalam 

mengemukakan konsep atau dalam kata lain rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik. Graciella dan Suwangsih (2016) menyatakan bahwa konsep 

matematika harus dikuasai secara berjenjang dan berurutan, sehingga untuk 

mememahami konsep selanjutnya harus menguasai konsep yang sebelumnya 

telah dipelajari. Maskur, dkk (2020) menyatakan bahwa peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep yang tinggi akan lebih 

mudah dalam memahami pelajaran matematika di kelas. Dengan demikian, 

pemahaman konsep matematika peserta didik harus ditingkatkan karena 

merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian tujuan pembelajaran 

dan peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendidik 

matematika di SMP N 2 X Koto Diatas, diperoleh informasi bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar peristiwa yang sering terjadi adalah kurangnya 

pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika dan kurangnya 

keterampilan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran, sehingga 

peserta didik kebingungan dalam menyelesaikan soal dan memahami makna 

mempelajari matematika. Pada sekolah tersebut proses pembelajaran masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional, yang mana lebih banyak 

berpusat pada pendidik dan komunikasi yang lebih banyak satu arah dari 

pendidik ke peserta didik. Pembelajaran di sekolah tersebut diawali dengan 
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pendidik menjelaskan dan menuliskan materi beserta contoh di depan kelas, 

selanjutnya pendidik memberikan umpan balik dengan memberikan 

pertanyaan mengenai pemahaman peserta didik terhadap materi dan contoh 

yang telah dijelaskan, lalu peserta didik mencatat semua yang disampaikan 

dan dituliskan oleh pendidik, dan terakhir peserta didik diminta mengerjakan 

soal-soal latihan secara mandiri yang terdapat pada buku cetak yang nantinya 

akan dibahas oleh pendidik di akhir pembelajaran. Pembelajaran seperti ini 

membuat peserta didik cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Selain itu, 

dari pengamatan yang dilakukan diketahui minat dan semangat belajar peserta 

didik rendah, terlihat dari adanya peserta didik yang tertidur disaat jam 

pelajaran dan ketika pendidik memberikan latihan soal untuk dikerjakan 

secara mandiri, masih ada dari peserta didik yang saling berdiskusi, dan ada 

juga yang hanya menyalin punya temannya. Akibat dari permasalahan 

tersebut, kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah sehingga 

peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh 

pendidik yang berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah atau 

masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yang mana KKM  

yang ditetapkan di sekolah tersebut yaitu 76. 

Hal ini diperkuat dengan hasil nilai ujian akhir semester peserta didik 

kelas VII SMP N 2 X Koto Diatas tahun pelajaran 2020/2021. Di bawah ini 

disajikan persentase ketuntasan peserta didik kelas VII SMP N 2 X Koto 

Diatas terhadap hasil nilai ujian akhir semester tahun pelajaran 2020/2021 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Persentase ketuntasan peserta didik kelas VII SMP N 2 X Koto 
No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 ≥ 76 Tuntas 9 21,43 % 

2 < 76 Tidak Tuntas 33 78,57 % 

Jumlah 42 100 % 

Berdasarkan Tabel 1, persentase ketuntasan pada hasil nilai ujian 

akhir semester yaitu 21,43 %. Pencapaian ini menunjukkan bahwa kurang 

dari setengah populasi peserta didik belum mampu mencapai KKM yaitu 76, 

artinya banyak dari peserta didik yang belum menguasai materi dengan baik 

dikarenakan pemahaman konsep yang masih rendah. Nilai ujian akhir 

semester kelas VII SMP N 2 X Koto Diatas dapat dilihat pada Lampiran 1 di 

Halaman 91. 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik diduga 

karena kurangnya keterlibatan peserta didik dalam mengkonstruksi konsep 

dari materi yang dipelajari dan model pembelajaran yang belum mendukung 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Peserta didik hanya menerima apa yang diberikan oleh pendidik tanpa 

melakukan komunikasi dua arah dalam belajar, ini menyebabkan peserta 

didik kurang memahami yang disampaikan oleh pendidik. Disaat proses 

pembelajaran berlangsung apabila peserta didik kurang paham dengan materi 

pelajaran, maka peserta didik akan cenderung diam. Masalah kemampuan 

pemahaman konsep merupakan hal yang penting untuk diselesaikan melalui 

suatu proses pembelajaran yang tepat.  

Selain itu, rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

juga disebabkan berbagai faktor lainnya seperti, peserta didik beranggapan 
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bahwa matematika pelajaran yang sulit dan membosankan. Hal ini didukung 

dari hasil wawancara dengan peserta didik yaitu, peserta didik menyatakan 

pelajaran matematika itu sulit karena terlalu banyak rumus dan simbol-simbol 

yang digunakan, sehingga mereka kesulitan dalam memahami konsep materi 

yang disampaikan oleh pendidik.  

Adanya permasalahan yang berkaitan dengan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik, maka diperlukan upaya 

perubahan dalam proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Jika 

permasalahan ini dibiarkan, akan berdampak pada salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang tidak tercapai. Pendidik sebagai fasilitator 

hendaknya mampu memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, yang 

mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri, sehingga menjadikan peserta didik lebih aktif dalam belajar dan tidak 

hanya menjadikan pendidik sebagai sumber informasi utama dalam belajar. 

Menyikapi permasalahan tersebut, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah pendidik diharapkan dapat merancang kegiatan 

pembelajaran yang efektif, seperti model pembelajaran kooperatif untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, 

karena dalam pembelajaran kooperatif peserta didik difasilitasi melakukan 

kegiatan pembelajaran dengan berdiskusi dalam kelompok. Fathurrohman 

(2016: 45) menyatakan bahwa model kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik agar dapat 

berinteraksi dan bekerja melalui tugas yang diberikan pendidik dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik untuk berpartisipasi dalam proses belajar. 

Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 

adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). Model pembelajaran ini dipilih karena cocok dengan 

karakteristik peserta didik di SMP N 2 X Koto Diatas. Model ini 

mengutamakan pembelajaran secara berkelompok dan pemberian 

penghargaan terhadap pencapaian peserta didik. Melalui pembelajaran secara 

berkelompok, peserta didik diharapkan dapat lebih senang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dan dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

saling bertukar informasi dengan anggota kelompoknya. Diakhir 

pembelajaran pendidik juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

memperoleh rata-rata nilai tertinggi, penghargaan diberikan bertujuan 

memotivasi semangat belajar peserta didik. Model pembelajaran ini 

diperkirakan dapat menjadi solusi bagi  permasalahan yang ada yaitu untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. Melalui tahapan-tahapan yang terdapat pada model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, dapat membantu peserta didik memahami konsep  

pelajaran lebih baik dan model ini juga dipandang sebagai salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Zyngier, dkk (2013) 

menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Yanuar, 

Sukmawati & Arifin (2019) menyatakan model STAD adalah salah satu tipe 
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model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada prestasi kelompok 

yang diperoleh dari jumlah seluruh skor kemajuan individual setiap anggota 

kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dengan presentasi 

kelas, pada tahap ini pendidik memberikan pengetahuan awal bagi peserta 

didik dengan cara membimbing mereka dalam mempelajari materi. 

Selanjutnya  pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, 

setiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang. Setelah itu peserta didik 

diberi tugas dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan saling 

berdiskusi dalam kelompok. Saat berdiskusi, peserta didik yang pandai akan 

berusaha membantu temannya untuk memahami materi yang dipelajari dan 

saling bertukar pikiran, sehingga peserta didik lainnya juga dapat memahami 

materi dengan bahasa yang lebih sederhana dari penjelasan temannya. 

Selanjutnya peserta didik diberikan kuis secara individu. Kuis ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang telah mereka diskusikan bersama anggota kelompoknya. Nilai kuis 

setiap individu nantinya akan mempengaruhi nilai kelompok, karena untuk 

menjadi kelompok terbaik, setiap anggota kelompok harus mampu 

menyelesaikan kuis dengan baik. Pendidik  akan memberikan penghargaan 

berdasarkan perolehan nilai rata-rata kuis kelompok, sehingga apabila peserta 

didik menginginkan agar kelompok mereka memperoleh penghargaan, maka 

mereka harus saling bekerja sama membantu teman sekelompoknya untuk 

memahami materi yang dipelajari. Kegiatan ini diharapkan dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik karena mereka 

diberi tanggungjawab yang sama terhadap nilai kelompok. 

Shoimin (2014: 188) menyatakan bahwa gagasan utama dibalik model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah memotivasi peserta didik, 

mendorong dan membantu satu sama lain, untuk menguasai keterampilan 

yang disajikan oleh pendidik. Berdasarkan penelitian dari Puspa, dkk pada 

tahun 2019 terkait dengan pengaruh penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik, menyimpulkan 

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar dan membentuk cara berfikir peserta didik agar lebih mudah 

memahami serta kritis terhadap pembelajaran matematika. 

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, dengan adanya interaksi 

dalam kelompok secara tidak langsung membuat peserta didik menjadi aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan aktifnya peserta didik dalam proses 

pembelajaran membantu peserta didik lebih mudah memahami materi. Ketika 

peserta didik telah dapat memahami materi pelajaran dengan baik maka 

pemahaman konsep peserta didik juga akan meningkat dan membuat peserta 

didik menjadi semangat dalam mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan dilakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap 
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Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 2 

X Koto Diatas.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, masalah yang muncul 

dapat identifikasi sebagai berikut: 

 1. Pembelajaran yang masih menggunakan pembelajaran konvensional  

yang membuat peserta didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran, 

 2. Minat dan semangat belajar peserta didik rendah, 

 3. Peserta didik beranggapan matematika pelajaran yang sulit dan 

membosankan, 

 4. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah yang akan diteliti dibatasi pada rendahnya kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas. 

Masalah ini akan diatasi dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Apakah 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik 

dibandingkan pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 
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menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto 

Diatas Tahun Pelajaran 2021/2022?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional  di kelas VIII SMP Negeri 2 X Koto Diatas  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

berikut ini, diantaranya: 

 1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

sebagai calon pendidik. 

 2. Bagi pendidik, sebagai bahan masukan dan sumber inovasi dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika. 

 3. Bagi peserta didik, agar mendapatkan kesempatan belajar yang lebih 

bermakna untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

mereka. 

 4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dan referensi dalam 

penelitiannya dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.


